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SUMMARY 

 

 

 
WENDY JULIUS SIMANJUNTAK. Utilization of Fermented Feed with 

Different Doses for Tubifex sp. Culture (Supervised by MARINI WIJAYANTI) 

 
Tubifex sp. (silkworms) is a natural food that farmers widely use to feed fish 

larvae because it has a higher nutrient content such as protein at 48%. Silkworm 

cultivation requires an appropriate feed dose to increase growth and survival. 

Feeding fermented feed can make the protein contained in the feed easily absorbed. 

This study aimed to determine the dose of fermented feed needed in the culture of 

silkworms, to increase the growth of weight and population of silkworms. The 

research was conducted at the Aquaculture Laboratory and Experimental Pond, 

Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This study used experimental methods and was designed 

using a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 3 treatments and 3 

replicates. The treatments used were different doses of fermented feed, using a 

mixture of tofu pulp, fine bran, organic fertilizer, vegetable waste, molasses, and 

EM-4. The dosages of the treatments were 150 g m⁻² (P1), 200 g m⁻² (P2), and 250 

g m⁻² (P3). The results showed that P3 was the best treatment with an average 

absolute biomass growth of 173.80 ± 6.9 g m⁻², a daily growth rate of 4.16 ± 0.13%, 

and a population of 77513 ± 3067 ind m⁻². 

 

Keywords: feed dosage, fermented, protein, silkworms. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

 

 
WENDY JULIUS SIMANJUNTAK. Pemanfaatan Pakan Terfermentasi dengan 

Dosis Berbeda untuk Kultur Tubifex sp. (Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI) 

 

Tubifex sp. (cacing sutra) menjadi pakan alami yang banyak digunakan oleh 

pembudidaya untuk memberi makan larva ikan karena memiliki kandungan nutrisi 

lebih tinggi seperti protein sebesar 48%. Budidaya cacing sutra memerlukan dosis 

pakan yang sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. 

Pemberian pakan terfermentasi dapat membuat protein yang terdapat pada pakan 

mudah diserap. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis pakan 

terfermentasi yang dibutuhkan pada pemeliharaan cacing sutra, untuk 

meningkatkan pertumbuhan bobot dan populasi cacing sutra. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program 

studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dan dirancang 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 

3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu perbedaan dosis pakan terfermentasi, 

dengan  menggunakan campuran ampas tahu, dedak halus, pupuk organik, limbah 

sayuran, molase dan EM-4. Dosis perlakuan yang digunakan adalah 150 g m⁻² (P1), 

200 g m⁻² (P2), 250 g m⁻² (P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa P3 merupakan 

perlakuan yang terbaik dengan rata-rata pertumbuhan biomassa mutlak sebesar 

173,80 ± 6,9 g m⁻², laju pertumbuhan harian sebesar 4,16 ± 0,13%, dan populasi 

sebesar 77513 ± 3067 ind m⁻². 

 

Kata kunci: dosis pakan, cacing sutra, protein, terfermentasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1.    Latar Belakang 

Peran makanan sangat penting dalam kegiatan budidaya perikanan, karena 

manfaat pakan sebagai pasokan energi yang utama bagi reproduksi, kehidupan dan 

pertumbuhan ikan (Karimah et al., 2018). Tubifex sp. (cacing sutra)  menjadi pakan 

alami yang banyak digunakan oleh pembudidaya untuk memberi makan larva ikan 

karena memiliki kandungan nutrisi yang tinggi seperti protein sebesar 48%. (Agus et 

al., 2015). Selain kandungan nutrisi yang tinggi, cacing sutra juga memiliki kelebihan 

pada ukuran tubuhnya yang hanya 1-2 cm. Faktor ukuran tubuh pakan alami ini penting 

dalam pertumbuhan benih ikan karena sesuai dengan bukaan mulut benih ikan dan 

mudah dicerna (Yusuf et al., 2015). Kandungan nutrisi cacing sutra terdiri dari 13 jenis 

asam amino, termasuk 6 non-esensial dan 7 esensial. Terdapat 5 jenis asam amino yang 

mendominasi pada cacing sutra, yaitu asam aspartat, asam glutamat, arginin, lisin, dan 

leusin (Mandila dan Hidajati, 2013).  

Keberadaan cacing sutra di alam tidak menentu, karena pada saat musim hujan, 

hasil tangkapan cacing sutra di alam akan mengalami penurunan yang signifikan 

karena hanyut terbawa arus (Siagian et al., 2022). Upaya untuk meningkatkan produksi 

cacing sutra pada proses budidaya telah banyak dilakukan salah satu diantaranya 

dengan pemberian pakan terfermentasi. Sumber energi didapatkan dari pakan yang 

sudah difermentasi menyebabkan kandungan protein akan mudah diserap oleh cacing 

sutra sehingga dapat meningkatkan biomassa cacing sutra (Chilmawati et al., 2015). 

Pakan yang difermentasi terdiri dari bahan-bahan seperti ampas tahu, pupuk kandang, 

limbah sayuran dan dedak padi yang difermentasi dengan EM-4 dan molase (Azizah, 

2023). Ampas tahu yang sudah difermentasi memiliki kandungan protein yang lebih 

besar yaitu 11,32% dibandingkan dengan ampas tahu yang belum difermentasi sebesar 

6,90% (Lestari et al., 2020). Sejalan dengan Chilmawati et al. (2015), bahwa ampas 

tahu yang terfermentasi mempunyai nilai protein yang tinggi sebesar 28,30%.  

Keberhasilan suatu usaha budidaya cacing sutra dapat ditentukan dari 

manajemen pemberian pakannya, karena pakan yang dikonsumsi secara efektif oleh 
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cacing sutra dapat meningkatkan pertumbuhan dan pakan yang berlebih dapat 

menyebabkan kualitas air menurun. Menurut Azizah (2023), perlakuan terbaik dengan 

pemberian pakan terfermentasi pada cacing sutra satu kali sehari menggunakan dosis 

250 g m⁻², padat tebar awal sebanyak 220 g m⁻² yang dipelihara selama 14 hari dengan 

penambahan media endapan bioflok ikan gabus, mendapatkan laju pertumbuhan harian 

sebesar 5,79%, pertumbuhan biomassa cacing sutra 496,47 g dan rerata populasi cacing 

sutra sebesar 531,30 ind g⁻¹.dengan suhu berkisar 25 – 28 ºC, pH 5,7 – 6,6,  amonia 

0,63 - 4,26 mg L⁻¹ dan oksigen terlarut 2,0 – 5,0 mg L⁻¹. Seperti pada penelitian 

Umidayati et al. (2020), pemeliharaan cacing sutra selama 21 hari dengan padat tebar 

15 g m⁻² dan dosis pakan sebanyak 2,4 g m⁻² mendapatkan hasil tertinggi pada 

pertumbuhan biomassa mutlak sebesar 40,96 g m⁻² (27,13 g m⁻² pada 14 hari 

penelitian) dan laju pertumbuhan harian sebesar 4,7 %, dengan suhu 25,8 – 27,3 ºC, 

pH 6,7 – 7,3 mg L⁻¹, amonia sebesar 0,9 – 1 mg L⁻¹ serta oksigen terlarut sebsesar 3,1 

– 5,6 mg L⁻¹. Pemberian pakan dengan dosis yang tidak tepat dapat menyebabkan 

pertumbuhan yang tidak sesuai, sehingga masih perlu adanya penelitian mengenai 

dosis pakan yang tepat pada pemeliharaan cacing sutra. 

 

1.2.    Rumusan Masalah 

Manajemen pemberian pakan dalam kultur cacing sutra merupakan usaha 

pengaturan pemberian pakan untuk mendapatkan hasil produksi optimal, meliputi 

jumlah pakan yang diberikan dan frekuensi pemberiannya. Jumlah pemberian pakan 

atau dosis pakan menentukan kualitas dan kuantitas produksi biomassa cacing sutra. 

Dosis pemberian pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan cacing sutra. Dosis pakan 

cacing sutra yang optimal untuk pertumbuhan populasinya belum diketahui, sehingga 

masih diperlukan penelitian lebih lanjut. 

 

1.3.    Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pakan terfermentasi yang 

dibutuhkan pada pemeliharaan cacing sutra, untuk meningkatkan pertumbuhan bobot 

dan populasi cacing sutra. Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dosis 

yang tepat untuk budidaya cacing sutra.  
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